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Down Syndrome adalah salah satu keterbelakangan mental yang paling dikenal luas di masyarakat. Anak
dengan Down Syndrome berbeda dengan anak-anak pada umumnya dan memiliki keterbatasan dalam fungsi
kognitif dan fungsi adaptif dan tergolong keterbelakangan mental moderat. Karena itu mereka memerlukan
intervensi untuk mengatasi keterbatasan mereka sedini mungkin. Intervensi yang ada bertujuan untuk
melatih meningkatkan kemampuan dan memyiapkan mereka untuk menghadapi tuntutan dari lingkungan.
Intervensi ini terdiri dari terapi wicara, terapi fisik, terapi perkembangan, pelatihan dengan modifikasi
perilaku untuk meningkatkan self care. Kemampuan self care meliputi |odating, dressing, makan. Penelitian
ini bertujuan untuk melihat efektivitas backward chaining dalam melatih anak Down syndrome dalam hal
self care yaitu memakai baju sendiri. Pelatihan dilaksanakan dengan menggunakan backward chaining yaitu
memecah perilaku memakai baju sendiri yang disusun oleh peneliti dan dilaksanakan oleh subyek penelitian
dengan metode backward chaining yaitu pelatihan secara bertahap dengan mengajarkan langkah terakhir
berangsur-angsur hingga langkah yang paling awal.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena keberhasilan penelitian ini yang menggunakan
modifikas perilaku-tergantung pada pemilihan teknik dan bagaimana perilaku dapat diukur. Metode yang
digunakan untuk pengumpulan data adalah wawancara dan observasi. Partisipan pada penelitian ini adalah
D, anak laki-laki berusia 11 tahun dengan Down Syndrome.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa backward chaining memiliki efektivitas dalam melatih anak Down
Syndrome memakai baju sendiri. Penelitian ini memiliki kekurangan karena peneliti tidak dapat mengontrol
sekian banyak variable ekstra karena subyek tinggal di keluarga besar.Selain itu kehadiran ibu sebagai co
terapis mempengaruhi performa subyek. Untuk penelitian berikutnya disarankan untuk Iebih menciptakan
suasana pel atihan yang kondusif dan kerjasama yang optimal dari pihak orangtua (Iebih bersabar), dan
memperhatikan rancangan mengenai kriteria keberhasilan.
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